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PENDAHALUAN
Dalam pelaksanaan pembangunan, sumber utama pendanaan pembangunan adalah cadangan devisa yang juga merupakan tabungan nasional. Akumulasi cadangan devisa didapatkan dari kegiatan perdagangan internasional baik ekspor maupun impor serta kegiatan arus modal. Selain sebagai sumber pendanaan pembangunan, cadangan devisa juga digunakan sebagai alat transaksi dalam perdagangan internasional. Alat transaksi yang digunakan berupa mata uang kuat yang diterima secara luas sebagai bukti pembayaran internasional. (Yudha & Hadi, 2009).

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara dalam suatu periode tertentu adalah data PDB, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Pendapatan nasional dapat menjadi tolok ukur dalam pertumbuhan ekonomi suatu Negara, termasuk Negara Indonesia. Dimana perekonomian disebut mengalami pertumbuhan apabila dalam perekonomian makro terjadi penambahan produk domestik bruto, yang berarti peningkatan pendapatan nasional (Theo, 2013).
Menurut Amir (2004:1), ekspor adalah upaya melakukan penjualan komoditas yang kita miliki kepada bangsa lain atau Negara asing, dengan mengharapkan pembayaran dalam valuta asing, serta melakukan komoditi dengan memakai bahasa asing. 

Menurut Mishkin (2008:4), suku bunga adalah biaya pinjaman atau harga yang dibayarkan untuk dana pinjaman tersebut (biasanya dinyatakan sebagai persentase per tahun).
Menurut Nopirin (1996:163), Kurs adalah pertukaran antara dua mata uang yang berbeda, maka akan mendapat perbandingan nilai/harga antara kedua mata uang tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui pengaruh pendapatan nasional, ekspor, suku bunga dan, nilai tukar terhadap cadangan devisa di Indonesia.
METODE

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder dalam bentuk data Time Series dengan renten waktu tahun 2000-2019. Data ini terdiri atas data inflasi, jumlah uang beredar, tingkat suku bunga, nilai tukar, pegeluaran pemerintah dan pajak yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia ( BI).
Penelitian ini menggunakan model analisis yaitu model ekonometrika dengan metode analisis Regresi Lienar Berganda. Model persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi yang digunakan adalah model log-ganda. (Gujarati, 2006) :
LCDV= β0 + β1LPN + β2LEKS+ β3LSKB + β4LNT + ε

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.1

Hasil Estimasi

Persamaan Regresi

LCDVt=β0+β1LPN1t+β2LEKS2t+β3LSKB3t+β4LNT4t+Et +[image: image2.png]



	Variabel

	
	Coefesient
	P-Value

	Constanta
	-5.5840


	0.0165



	LPN
	0.4070


	0.0001



	LEKS
	0.4488


	0.0019



	LSKB
	-0.1630


	0.1734



	LNT
	-0.1384


	0.4918




Sumber : Hasil Estimasi
A. Pengaruh Pendapatan Nasional Terhadap Cadangan Devisa

Variabel pendapatan nasional berpengaruh siginifikan. Hal ini dapat dilihat melalui nilai prob LPN = (0.0001) nilai ini lebih kecil dari batas signifikan yang telah ditetapkan yaitu (0,05) dengan koefisien 0.4070. Artinya apabila terjadi peningkatan pendapatan nasional sebanyak 10% dan variabel lain dianggap tetap maka cadangan devisa akan ikut naik  sebesar 4.070 persen. 
B. Pengaruh Ekspor Terhadap Cadangan Devisa

Varriabel ekspor berpengaruh siginifikan dan memiliki arah positif. Hal ini dapat dilihat melalui nilai prob LEKS = (0.0019) nilai ini lebih kecil dari batas signifikan yang telah ditetapkan yaitu (0,05) dengan koefisien 0.4488. Artinya apabila terjadi peningkatan ekspor sebanyak 10% dan variabel lain dianggap tetap maka cadangan devisa akan ikut naik  sebesar 4.488 persen. 

C. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Cadangan Devisa

Variabel suku bunga tidak berpengaruh siginifikan Hal ini dapat dilihat melalui nilai prob LSKB = (0.1734) nilai ini lebih besar dari batas signifikan yang telah ditetapkan yaitu (0,05) dengan koefisien -0.1630. Artinya apabila terjadi suku bunga sebanyak 10% dan variabel lain dianggap tetap maka cadangan devisa akan turun   sebesar 1.630 persen.

D. Pengaruh Nilai Tukar Terhadap Cadangan Devisa

 Variabel nilai tukar tidak berpengaruh siginifikan. Hal ini dapat dilihat melalui nilai prob LNT = (0.4918) nilai ini lebih besar dari batas signifikan yang telah ditetapkan yaitu (0,05) dengan koefisien -0.1384. Artinya apabila terjadi nilai tukar sebanyak 10% dan variabel lain dianggap tetap maka cadangan devisa akan turunsebesar 1.384 persen.

Tabel 1.2

HasilEstimasi
	R2
	Prob.

(F-tatistic)

	0.9698



	0.0000




	
	

	
	

	
	

	
	


      Sumber : Hasil Estimasi, 2019
Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) Berdasarkan hasil estimasi pada table 1.2, dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R-Squared) yang diperoleh sebesar 0.96 hasil tersebut menunjukan bahwa variabel pendapatan nasional, ekspor, suku bunga dan nilai tukar, 96 persen  naik turunnya variabel cadangan devisa di Indonesia disumbangkan oleh pendapatan nasional, ekspor, suku bunga dan nilai tukar. Sedangkan sisanya 4 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model.
Uji F Berdasarkan hasil estimasi dapat dilihat bahwa nilai probability (F-statistik) sebesar 0.0000 akan dibandingkan dengan alpha 5 persen. Dimana nilai probability (0.0000) < alpha (0.05) maka keputusan yang dapat diambil adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan nasional, ekspor, suku bunga, dan nilai tukar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap cadangan devisa di Indonesia.
KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam penelitian ini hanya variabel pendapatan nasional dan ekspor yang berpengaruh signifkan. Sedangkan, variable suku bunga dan nilai tukar tidak berpengaruh signifikan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
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